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Abstrak
 

<em>Mispricing</em> harga saham merupakan salah satu dampak dari lemahnya bentuk efisiensi pasar

modal Indonesia. Penelitian terdahulu yang menggunakan indeks sentimen pasar Baker dan Wurgler (2006)

menunjukkan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh sentimen investor. Namun seiring dengan perkembangan

teknologi, Twitter menjadi salah satu media sosial yang dapat digunakan untuk mengukur sentimen investor

yang akurat. Penelitian dengan 600 observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sentimen

investor pada Twitter terhadap <em>mispricing</em> harga saham Indonesia tahun 2017. Dengan

menggunakan <em>Vector Autoregressive</em> (VAR), <em>mispricing</em> harga saham dibagi

menjadi dua komponen, yaitu <em>earning mispricing</em> dan <em>required return mispricing</em>.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga saham Indonesia tahun 2017 mengalami <em>undervalue</em>

sebesar 19,5% dan sentimen investor berhubungan negatif signifikan terhadap <em>mispricing</em> harga

saham di Indonesia. Oleh karena itu, investor disarankan untuk memperhatikan kondisi pasar modal dan

sentimen pada Twitter sebelum mengambil keputusan investasi.<hr /><i>Stock mispricing is one of the

effects of the weak form of Indonesia&#39;s capital market efficiency. Previous research using market

sentiment index by Baker and Wurgler (2006) shows that it was affected by investor sentiment. However,

along with the development of technology, Twitter has become one of the social media that can be used to

measure investor sentiment accurately. This study, using 600 observations, aims to analyze the impact of

investor sentiment on Twitter on Indonesia&rsquo;s stock mispricing in 2017. By using Vector

Autoregressive (VAR), stock mispricing is divided into two components, earning mispricing and required

return mispricing. The results show that Indonesia&#39;s stock price in 2017 experienced undervalue of

19,5% and investor sentiment had a significantly negative relationship with stock mispricing in Indonesia.

Therefore, investors are advised to pay attention to capital market conditions and sentiment on Twitter

before making investment decisions.</i>
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